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	ABSTRACT
Tujuan Utama – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji dampak sosial dan ekonomi dari perubahan peran akuntan terhadap pengembangan industri dan ekonomi digital.
Metode - Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analitik. Penelitian kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang dikumpulkan, dari 12 akrtikel sedangkan pendekatan analitik digunakan untuk menganalisis data dan menarik kesimpulan.
Temuan Utama – Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah secara signifikan mempengaruhi peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0. Akuntan diharapkan dapat mempertahankan relevansi profesi dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung transformasi digital di dalam organisasi. Transformasi digital dalam profesi akuntansi merupakan pergeseran paradigma yang membutuhkan respons yang cepat dan terkoordinasi dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk akuntan, perusahaan, dan regulator. Hanya dengan berinvestasi dalam pengembangan kompetensi digital akuntan, profesi ini dapat terus memberikan nilai yang signifikan bagi organisasi di era Industri 4.0 yang semakin digital. Akuntan sebagai konsultan digital diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengelola informasi, memanfaatkan teknologi digital, menganalisis data, mengembangkan strategi bisnis, mengelola risiko teknologi, serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar akuntansi. Transformasi digital juga membawa dampak sosial dan ekonomi yang perlu dikelola dengan baik, seperti peningkatan produktivitas, inovasi, dan lapangan kerja baru, namun juga risiko seperti ketimpangan digital dan hilangnya pekerjaan. Pengembangan industri dan ekonomi digital di Indonesia menghadapi tantangan terkait infrastruktur, sumber daya manusia, dan regulasi, sehingga membutuhkan strategi komprehensif yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah, pelaku bisnis, dan masyarakat.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Kemajuan pesat teknologi digital, yang juga disebut sebagai "era Industri 4.0", telah mengubah lingkungan industri dan komersial secara global. Tugas dan tanggung jawab profesi akuntan dipengaruhi oleh perubahan digital ini selain prosedur perusahaan. Saat ini, tugas seorang akuntan tidak hanya terbatas pada pembukuan dan pelaporan keuangan, tetapi juga harus berkembang menjadi penasihat digital yang memiliki kemampuan untuk menangani data secara efektif dan efisien. Penelitian ini bermaksud untuk menguji bagaimana transformasi digital telah mempengaruhi kemampuan akuntan dalam mengelola informasi di era Industri 4.0 sebagai konsultan digital. Studi ini juga akan melihat dampak sosial dan ekonomi dari peran akuntan yang berkembang pada pertumbuhan ekonomi dan perusahaan digital  (Vasarhelyi, M. A. et al., 2018).
Revolusi Industri keempat, atau Industri 4.0, diharapkan menjadi kekuatan utama di balik inovasi dan gelombang kemajuan berikutnya selama beberapa dekade mendatang.  Banyak teknologi yang berguna telah berkembang dalam kerangka Industri 4.0, termasuk robot canggih, AI, IoT, realitas virtual dan augmented reality, sistem siber-fisik, manufaktur aditif, dan manufaktur terdistribusi. Adopsi teknologi ini mengubah praktik dan model bisnis yang digunakan oleh banyak industri. Digitalisasi, optimalisasi dan personalisasi manufaktur, otomatisasi dan fleksibilitas, interaksi manusia-mesin, layanan bernilai tambah, serta pertukaran data dan komunikasi otomatis pada dasarnya adalah konsep inti dari Industri 4.0. Tujuan Industri 4.0 adalah untuk meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan efisiensi semua proses produksi dan rantai nilai. (Schwab, K. 2016)
Revolusi Industri 4.0 mengubah cara orang, mesin, teknologi, dan proses melakukan pekerjaan di berbagai profesi, termasuk akuntansi, menurut Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Globalisasi mungkin akan menyebabkan satu hingga 1,5 miliar orang kehilangan pekerjaan. Kehilangan pekerjaan dari tahun 2015 hingga 2025 adalah akibat dari mesin otomatis yang mengambil alih pekerjaan yang membutuhkan banyak tenaga kerja. Gaya kerja dan praktik akuntansi harus berubah jika kualitas layanan ingin ditingkatkan dan ekspansi global melalui komputasi awan dan komunikasi online ingin dicapai. Data besar dan komputasi awan sangat penting untuk data akuntansi dalam ekonomi digital (Muchran et al., 2024). Dalam ekonomi digital, volume informasi hanya akan meningkat.
Peran akuntan dalam ekonomi digital akan bergeser. Tugas seorang akuntan telah bergeser dari pencatatan transaksi menjadi analisis keuangan dalam ekonomi digital. Akuntan perlu mengikuti perkembangan terbaru dalam teknologi informasi dan berusaha untuk menjadi lebih baik dalam hal itu. meningkatkan kemahiran mereka melalui perkembangan ini. Akuntan perlu memahami bagaimana teknologi informasi membantu sektor mereka di masa kontemporer ini agar mereka dapat bertahan dalam ekonomi digital zaman kontemporer. Akuntan akan dipandu dalam akuisisi teknologi yang diperlukan oleh pemahaman ini. Meneliti bagaimana teknologi informasi membantu profesi akuntan di era industri menjadi hal yang menarik bagi para peneliti. 4.0 sehubungan dengan isu-isu yang telah disebutkan di sektor 4.0. (Alles, M. G. 2015) 
Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana teknologi informasi mendukung profesi akuntan di era industri 4.0 berdasarkan tantangan yang telah diuraikan. Apa dampak revolusi industri terhadap profesi akuntan? merupakan topik yang dibahas dalam kajian artikel ini mengenai fungsi teknologi informasi dalam membantu profesi akuntan di era Industri 4.0. Apa peran teknologi informasi dalam memajukan bidang akuntansi di era revolusi industri keempat? Pengetahuan apa saja terkait dukungan yang ditawarkan oleh teknologi informasi dalam revolusi industri keempat yang harus dipelajari oleh para akuntan?

TINJAUAN PUSTAKA
Transformasi Digital dan Era Industri 4.0
Transformasi digital merujuk pada pergeseran penggunaan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan akuntansi. Era Industri 4.0, yang ditandai dengan penggunaan teknologi seperti Internet of Things (IoT), Big Data, Artificial Intelligence (AI), dan Cloud Computing, membawa perubahan signifikan dalam cara perusahaan beroperasi dan mengelola informasi.
Di era Industri 4.0, akuntan dihadapkan dengan berbagai peluang dan tantangan baru. Di satu sisi, teknologi digital dapat membantu akuntan untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin, meningkatkan efisiensi, dan mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dari data keuangan. Di sisi lain, akuntan juga perlu beradaptasi dengan teknologi baru dan mengembangkan keterampilan baru untuk tetap relevan di era digital.
Peran Akuntan sebagai Konsultan Digital
Peran akuntan di era Industri 4.0 tidak hanya sebatas pada pencatatan dan pelaporan keuangan. Akuntan kini diharapkan untuk dapat bertindak sebagai konsultan digital yang membantu perusahaan dalam mengelola informasi dan memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja bisnis (Sari, R. N. 2021).
Akuntan yang memiliki keterampilan digital yang mumpuni dapat membantu perusahaan dalam:
· Menganalisis data keuangan dan non-keuangan untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang kinerja bisnis.
· Mengembangkan strategi bisnis yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.
· Mengelola risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi digital.
· Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar akuntansi yang berlaku.
Dampak Sosial dan Ekonomi Transformasi Digital
Transformasi digital memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan, baik positif maupun negative (Syafri, W. 2019).
Dampak Positif:
· Meningkatkan produktivitas dan efisiensi: Teknologi digital dapat membantu perusahaan untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan meningkatkan efisiensi proses bisnis.
· Meningkatkan inovasi: Teknologi digital dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan produk dan layanan baru yang inovatif.
· Menciptakan lapangan pekerjaan baru: Industri digital membutuhkan banyak tenaga kerja terampil, sehingga membuka peluang lapangan pekerjaan baru.
· Meningkatkan akses informasi: Teknologi digital memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi dan berkomunikasi dengan orang lain.
Dampak Negatif:
· Ketimpangan digital: Tidak semua orang memiliki akses yang sama terhadap teknologi digital, sehingga dapat memperlebar ketimpangan sosial.
· Hilangnya pekerjaan: Otomatisasi tugas-tugas rutin dapat menyebabkan hilangnya pekerjaan di beberapa sektor.
· Masalah keamanan siber: Penggunaan teknologi digital meningkatkan risiko keamanan siber, seperti pencurian data dan cyberattack.
· Ketergantungan pada teknologi: Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi dapat menyebabkan masalah sosial dan psikologis.
Pengembangan Industri dan Ekonomi Digital
Pemerintah dan pelaku bisnis perlu bekerja sama untuk mengembangkan industri dan ekonomi digital yang berkelanjutan dan inklusif (Suryani, E. 2021). Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain:
· Membangun infrastruktur digital: Membangun infrastruktur digital yang handal dan terjangkau untuk semua orang.
· Mengembangkan talenta digital: Meningkatkan pendidikan dan pelatihan untuk mengembangkan talenta digital yang dibutuhkan oleh industri digital.
· Mendorong inovasi: Mendukung penelitian dan pengembangan di bidang teknologi digital.
· Membuat regulasi yang mendukung: Membuat regulasi yang mendukung perkembangan industri digital yang sehat dan kompetitif.
· Memastikan keamanan siber: Meningkatkan keamanan siber untuk melindungi data dan informasi dari cyberattack.

Penelitian Sebelumnya

	No
	Nama Peneliti dan Judul
	Hasil Penelitian

	1.
	( Oscar Jaya Negara, Muhammad Kamil Husain, dan Isaac Khong, 2023) Peran Transformasi Teknologi Informasi di Era Industri 4.0 Pada Profesi Akuntansi
	Bahwa revolusi industri keempat adalah perpaduan antara teknologi   informasi dan dunia industri. Internet of Things, Cyber-Physical Systems, AI, Komputasi Awan, dan Big Data adalah  contoh kemajuan teknologi digital yang  dihasilkan dari era industri 4.0. Industri  4.0 menghasilkan integrasi teknologi  informasi dan komunikasi yang lengkap, yang mengarah pada teknologi  otomasi di pabrik-pabrik masa depan.  Robot cerdas dan kecerdasan buatan  (AI) akan  menggantikan tenaga kerja  manusia. Semua transaksi komersial  akan dilakukan secara otomatis, menciptakan data transaksi dalam jumlah besar yang berkembang dengan cepat (big data). Infrastruktur yang dibutuhkan untuk mengakomodasi big data adalah komputasi awan. Tanggung jawab akuntan akan berubah dari  pembukuan menjadi penyediaan data  keuangan khusus atau bertindak sebagai analis data. Akuntan harus terampil dalam menganalisis kebutuhan pelanggan, informasi  keuangan, dan interpretasi data untuk membuat  data  lebih  berguna untuk pengambilan keputusan. Untuk menyelesaikan pekerjaan yang akan datang, akuntan harus cerdas secara digital. Bagian hasil  juga menunjukkan beberapa  keterampilan yang harus dimiliki oleh akuntan di era industri ini, termasuk ilmu data, analisis data, pengkodean/ pemrograman, akuntansi real-time, dan pemahaman tentang model kecerdasan  buatan untuk menyesuaikan diri dengan  teknologi yang digunakan di era digital.  Akuntan juga harus memiliki pola piker dan sikap yang tepat serta skeptis terhadap  kemajuan teknologi. Untuk   berkembang di era industri ini, akuntan   perlu berusaha memahami teknologi  baru dan mengikuti pelatihan untuk  mendapatkan sertifikasi  dan kompetensi yang diperlukan.


	2. 
	(Moh. Rizqy Eka Putra, Nur Sukma Wati, Saddan Husain, Rismala, 2024) Adaptability Of The Accountant Profession: Menggali Makna Keberadaan Profesi Akuntan dalam Menavigasi Tantangan dan Mempertahankan Relevansi di Era Transformasi Digital
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran profesi akuntan dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era transformasi digital. Profesi akuntan tidak hanya berfungsi sebagai "bean-counter" yang melakukan tugas-tugas akuntansi konvensional, tetapi juga sebagai mitra bisnis yang memberikan  interpretasi dan rekomendasi untuk  pengambilan keputusan strategis. Meskipun kemajuan teknologi, seperti otomatisasi dan kecerdasan buatan, menghadirkan ancaman bagi peran  tradisional akuntan, namun hal ini juga  membuka peluang baru bagi mereka  untuk memperluas peran sebagai analis dan penasihat strategis. Untuk tetap  relevan dan memberikan kontribusi  yang signifikan di era transformasi digital, akuntan perlu mengembangkan pendekatan strategis yang mencakup pemahaman bisnis yang holistik, penguasaan implementasi teknologi,   dan keterampilan untuk menghasilkan   nilai strategis yang lebih besar. Dengan mengadopsi strategi ini, akuntan dapat mempertahankan relevansi profesi  mereka dan memberikan kontribusi  yang signifikan dalam era transformasi digital.


	3. 
	(Miranti Handayani, 2023) Profesi Akuntan Di Era Society 5.0

	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  peran profesi akuntan sudah bergeser  dari era sebelum Society 5.0. Tetapi hal ini tidak akan mengakibatkan  menghilangnya profesi akuntan di  kemudian hari. Oleh karena itu, seorang akuntan dituntut untuk dapat bertransformasi ke peran mereka yang baru, diantaranya seperti keterampilan dibidang teknologi, kemampuan analitis dan berpikir kritis, kefasihan berkomunikasi, kemampuan beradaptasi dan mengelola emosi agar dapat bertahan di era Society 5.0 maupun era–era selanjutnya


	4.
	(Luh Gede Kusuma Dewi, Nyoman Ayu Wulan Trisna Dewi, 2020) PROFESI AKUNTANSI DI ERA NEW NORMAL: APA YANG HARUS DIPERSIAPKAN?
	Hasil  dari  penelitian  ini menemukan 17 kriteria kecakapan yang diungkapkan, yaitu: (1) Memiliki  pengalaman kerja; (2) Memiliki  sertifikat Brevet A dan B; (3)Memiliki pemahaman terhadap  aturan pajak; (4) Memiliki kecakapan  dalam mengoperasikan program komputer; (5) Memiliki kecakapan berkomunikasi; (6) Memiliki kecakapan dalam berbahasa asing; (7) Memiliki sikap mandiri; (8) Memiliki inisyatif tinggi; (9) Memiliki sikap  disiplin; (10) Kecakapan dalam kerja  sama tim/ organisasi; (11) Memiliki  kesediaan bekerja lembur; (12)  Memiliki sikap detail dan teliti; (13)  Memiliki sikap jujur; (14) Memiliki  sikap bertanggung jawab;(15) Memiliki pemahaman akuntansi; (16) Memiliki kecakapan menganalisis;(17)Memiliki kecakapan dlam menyusun dan mempresentasikan laporan. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi  acuan bagi calon pekerja untuk  mempersiapkan diri memasuki dunia profesi akuntansi


	5.
	(Bagas Brian Pratama, Nurafni Eltivia, Kurnia Ekasari, 2021) REVOLUSI AKUNTAN 4.0
	Hasil analisis memberikan gambaran terhadap adanya teknologi yang mampu menyelesaikan proses akuntansi. Hal ini menjadi dasar untuk dilakukannya sebuah revolusi akuntan 4.0. Revolusi ini merupakan proses restrukturisasi akuntansi yang bertumpu pada evolusi pendidikan akuntansi dan peningkatan profesionalisme akuntan.


	6.
	Nur Ismanidar, Muhammad Salman, Ahmad Ridha, 2023 
Pengaruh Dukungan Remote Audit terhadap Kualitas Audit melalui Teknologi Informasi 
di Era Teknologi 4.0 dan Masyarakat 5.0

	Kendala pelaksanaan audit terhadap pemberlakuan Pembatasan  Sosial Berskala Besar (PSBB) yang  diikuti dengan transisi kebijakan yang sangat membatasi gerak kehidupan dan interaksi antar manusia menjadi tantangan tersendiri bagi auditor. Dengan demikian, untuk terus menjaga kualitas audit, dukungan remote audit dengan penggunaan IT-Based sebagai basis pengembangan audit internal sektor integrasi sangat dibutuhkan pemerintah dalam mempermudah pengawasan. Pemanfaatan teknologi  informasi dan membangun sistem  peringatan dini (early warning system), beralih dari pendekatan konvensional ke pendekatan berbasis teknologi informasi merupakan upaya preventif dalam pengendalian internal melalui audit, review,  evaluasi, pemantauan  dan pengawasan kegiatan lainnya.


	7.
	(Alya Shofa Deaz , Sugeng Riadi, 2022) Analisis Knowledge, Skills, 
Attitude Lulusan Akuntansi di Era Industri 4.0

	Hasil penelitian berdasarkan dari perspektif regulator mahasiswa harus memiliki pengalaman magang, aktif mengikuti seminar, problem solving skills dan good attitude. Perspektif akademisi menekankan pada nilai akademik, mampu beradaptasi, berfikir kritis, leadership dan memiliki daya juang. Perspektif pengguna lulusan yaitu memiliki kemampuan digital analysis, computer skills dan kreatif. Selain itu, ketiga perspektif juga memiliki pandangan yang sama bahwa lulusan akuntansi harus melek teknologi, memiliki pengetahuan dasar akuntansi, analytical skills, communication skills, memiliki pengalaman kerja, kemampuan berbahasa asing, sertifikasi profesi, inisiatif, teamwork, integritas, teliti dan detail, disiplin, tanggung jawab dan saling menghargai.


	8.
	(Evi Martaseli dan 
Maragita, 2023) THE IMPACT OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE ON THE ACCOUNTING PROFESSION IN THE ERA OF INDUSTRY 4.0 AND SOCIETY 5.0

	Profesi Akuntan dituntut untuk memiliki kompetensi dan keterampilan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, khususnya di bidang akuntansi, auditing, dan manajemen keuangan yang didasarkan pada peningkatan kemampuan baik hardskill maupun softskill yang berbasis pada Kecerdasaan buatan. Hal ini agar profesi akuntan dapat mengoptimalkan penggunaan kecerdasan buatan yang dimiliki perusahaan. Ketersediaan Perangkat lunak audit berbasis caseware dan perangkat lunak akuntansi berbasis cloud accountingdapat mengurangi permintaan jasa  profesional akuntan di bidang teknis.


	9.
	(Nabillah Purba, Mhd Yahya, Nurbaiti, M. Kom, 2021)
REVOLUSI INDUSTRI 4.0 : PERAN TEKNOLOGI DALAM EKSISTENSI PENGUASAAN BISNIS DAN IMPLEMENTASINYA
	Dari hasil penelitian simple random sampling tersebut, mengungkapkan bahwa kemunculan revolusi ini mengubah banyak hal, dan yang paling signifikan yaitu sistem operasional yang sudah digantikan oleh peran mesin teknologi. Dan juga hasil penelitian dari seluruh penjabaran menyatakan (1) Berbagai situs dalam pengaplikasian teknologi digital memberikan kemudahan untuk mengkoordinir setiap input dan output pelaku bisnis. (2) Kehadiran tech industry diberbagai bidang dapat dimanfaatkan untuk menghidupkan kembali beberapa bisnis yang sudah exsist dimasa lampau. (3) Keseluruhan aspek yang berkaitan dengan teknologi akan memonitoring cepat atau lambatnya dunia digital memasuki ranah laju ekonomi, serta meminimalisasikan fungsi fisik manusia.


	10.
	(Shiddiq Sugiono, 2020) Industri Konten Digital dalam Perspektif Society 5.0 (Digital Content industry in Society 5.0 Perspective)
	Kajian ini menjabarkan industri konten digital melalui dua aspek besar dalam konsep Society 5.0, yaitu aspek pengembangan ekonomi dan aspek keberlanjutan. Co-creation menjadi konsep sentral dalam keberlanjutan industri konten digital, khususnya jika ditinjau dari keberlanjutan ekonomi dan sosial. Melalui co-creation, konsumen akan mendapatkan konten yang sesuai dengan kebutuhannya dan dinilai mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya sehingga aspek pemenuhan kualitas hidup bisa terpenuhi secara berkelanjutan. Keberlanjutan industri konten digital pada Society 5.0 bertumpu pada konsep kolaborasi dari berbagai aktor karena proses penciptaan konten merupakan hasil kreativitas manusia.


	11
	(Wildan Mahendra Ardiansyah, 2023) Peran Teknologi dalam Transformasi Ekonomi dan Bisnis di Era Digital
	Dengan memberikan gambaran menyeluruh tentang peran teknologi dalam transformasi ekonomi dan bisnis di era digital, artikel ini memberikan pemahamanyang lebih baik tentang bagaimana teknologi dapat membantu perusahaan dan masyarakat untuk mencapai kemajuan yang lebih besar di masa depan.


	12
	(Yosefin, 2020) Peran Profesi Akuntan Publik Dalam Dunia Akuntansi Digital Di Era New Normal



	Pentingnya peran akuntan publik yang tidak dapat tergantikan dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan di lingkungan yang penuh dengan skandal keuangan. Oleh karena itu, akuntan dalam menghadapi konsumen informasi akuntansi harus melakukan penyesuaian, penguatan, dan peningkatan peran dan posisinya dalam menghadapi akuntansi digital. Oleh karena itu, Kantor Akuntan Publik perlu melakukan diversifikasi usaha sejalan dengan tantangan global, perubahan sistem, dan modifikasi mekanisme yang ada di era new normal.



METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analitik. Penelitian kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang dikumpulkan, sedangkan pendekatan analitik digunakan untuk menganalisis data dan menarik kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah secara signifikan mempengaruhi peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0. Berikut adalah hasil dan pembahasan utama dari penelitian ini:
Revolusi Industri 4.0. dan Peran Profesi Akuntan
Bahwa revolusi industri keempat adalah perpaduan antara teknologi   informasi dan dunia industri. Internet of Things, Cyber-Physical Systems, AI, Komputasi Awan, dan Big Data adalah  contoh kemajuan teknologi digital yang  dihasilkan dari era industri 4.0. Industri  4.0 menghasilkan integrasi teknologi  informasi dan komunikasi yang lengkap, yang mengarah pada teknologi  otomasi di pabrik-pabrik masa depan.  Robot cerdas dan kecerdasan buatan  (AI) akan  menggantikan tenaga kerja  manusia. Semua transaksi komersial  akan dilakukan secara otomatis, menciptakan data transaksi dalam jumlah besar yang berkembang dengan cepat (big data). Infrastruktur yang dibutuhkan untuk mengakomodasi big data adalah komputasi awan. Tanggung jawab akuntan akan berubah dari  pembukuan menjadi penyediaan data  keuangan khusus atau bertindak sebagai analis data. Akuntan harus terampil dalam menganalisis kebutuhan pelanggan, informasi  keuangan, dan interpretasi data untuk membuat  data  lebih  berguna dalam pengambilan keputusan (Arniati et al., 2020; Arsal, 2021; Arsal et al., 2014). Untuk menyelesaikan pekerjaan yang akan datang, akuntan harus cerdas secara digital. Bagian hasil  juga menunjukkan beberapa  keterampilan yang harus dimiliki oleh akuntan di era industri ini, termasuk ilmu data, analisis data, pengkodean/ pemrograman, akuntansi real-time, dan pemahaman tentang model kecerdasan  buatan untuk menyesuaikan diri dengan  teknologi yang digunakan di era digital.  Akuntan juga harus memiliki pola piker dan sikap yang tepat serta skeptis terhadap  kemajuan teknologi. Untuk berkembang di era industri ini, akuntan perlu berusaha memahami teknologi baru dan mengikuti pelatihan untuk  mendapatkan sertifikasi  dan kompetensi yang diperlukan hal ini menunjukkan bahwa peran profesi akuntan dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era transformasi digital. Profesi akuntan tidak hanya berfungsi sebagai "bean-counter" yang melakukan tugas-tugas akuntansi konvensional, tetapi juga sebagai mitra bisnis yang memberikan  interpretasi dan rekomendasi untuk  pengambilan keputusan strategis. Meskipun kemajuan teknologi, seperti otomatisasi dan kecerdasan buatan, menghadirkan ancaman bagi peran  tradisional akuntan, namun hal ini juga  membuka peluang baru bagi mereka  untuk memperluas peran sebagai analis dan penasihat strategis. Untuk tetap  relevan dan memberikan kontribusi  yang signifikan di era transformasi digital, akuntan perlu mengembangkan pendekatan strategis yang mencakup pemahaman bisnis yang holistik, penguasaan implementasi teknologi,   dan keterampilan untuk menghasilkan   nilai strategis yang lebih besar. Dengan mengadopsi strategi ini, akuntan dapat mempertahankan relevansi profesi  mereka dan memberikan kontribusi  yang signifikan dalam era transformasi digital. Tetapi di era sekarang peran profesi akuntan sudah bergeser  dari era sebelum Society 5.0. Tetapi hal ini tidak akan mengakibatkan  menghilangnya profesi akuntan di  kemudian hari. Oleh karena itu, seorang akuntan dituntut untuk dapat bertransformasi ke peran mereka yang baru, diantaranya seperti keterampilan dibidang teknologi, kemampuan analitis dan berpikir kritis, kefasihan berkomunikasi, kemampuan beradaptasi dan mengelola emosi agar dapat bertahan di era Society 5.0 maupun era–era selanjutnya.
Dampak Transformasi Digital pada Peran Akuntansi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah secara signifikan mengubah peran dan tanggung jawab profesi akuntansi. Pada era Industri 4.0, tugas seorang akuntan tidak lagi terbatas pada pencatatan dan pelaporan keuangan tradisional, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengelola dan menganalisis data secara efektif dan efisien. Akuntan perlu mengembangkan keahlian digital dan beradaptasi dengan teknologi baru seperti big data, kecerdasan buatan, dan komputasi awan.
Salah satu perubahan utama adalah peran akuntan yang bergeser dari pencatat transaksi menjadi konsultan digital. Akuntan harus mampu menganalisis data keuangan dan non-keuangan, membuat prediksi, dan memberikan rekomendasi strategis kepada manajemen. Mereka juga harus mampu mengintegrasikan sistem keuangan dengan sistem operasional lainnya, serta memastikan keamanan dan keandalan data.
Dampak Sosial dan Ekonomi
Transformasi digital dalam profesi akuntansi juga membawa dampak sosial dan ekonomi yang signifikan. Secara sosial, perubahan ini menciptakan tuntutan baru bagi akuntan untuk memiliki keterampilan yang lebih luas, tidak hanya dalam bidang akuntansi tetapi juga dalam teknologi informasi, analitik data, dan kemampuan konsultasi. Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan antara akuntan yang mampu beradaptasi dengan perubahan dan mereka yang tertinggal.
Secara ekonomi, peran akuntan yang berubah menjadi konsultan digital berpotensi meningkatkan nilai tambah yang mereka berikan bagi organisasi. Akuntan dapat membantu perusahaan mengoptimalkan proses, mengidentifikasi peluang, dan membuat keputusan yang lebih informed berdasarkan analisis data. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing perusahaan di era digital.
Namun, transformasi digital juga dapat mengancam pekerjaan tradisional akuntan. Otomatisasi dan digitalisasi dapat menggantikan beberapa tugas rutin akuntan, seperti pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya pekerjaan bagi akuntan yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan.
Oleh karena itu, profesi akuntansi harus terus memperkuat kompetensi digital dan analitik data untuk tetap relevan di era Industri 4.0. Akuntan harus mengejar peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi konsultan digital yang efektif, sehingga dapat membantu organisasi mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang semakin digital.
Implikasi dan Rekomendasi
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi profesi akuntansi, lembaga pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. Pertama, profesi akuntansi harus melakukan transformasi fundamental dalam kurikulum dan program pelatihan untuk memastikan bahwa akuntan muda memiliki keterampilan digital yang memadai. Keterampilan yang diperlukan mencakup analitik data, manajemen sistem informasi, dan kemampuan konsultasi.
Kedua, lembaga pendidikan akuntansi harus menyesuaikan kurikulum mereka untuk menyiapkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di era digital. Keterampilan teknis akuntansi tradisional masih penting, tetapi harus diintegrasikan dengan kompetensi digital dan analitik data.
Ketiga, organisasi profesi akuntan dan pembuat kebijakan harus mempromosikan program pengembangan profesional yang berfokus pada transformasi digital. Ini akan memastikan bahwa akuntan yang sudah berpengalaman dapat terus meningkatkan keterampilan mereka dan tetap kompetitif di pasar kerja.
Transformasi digital di era Industri 4.0 telah mengubah peran akuntan dari pencatat transaksi keuangan menjadi konsultan digital yang mengelola data dan informasi secara efektif dan efisien. Pergeseran peran ini membawa dampak sosial dan ekonomi yang signifikan, baik dari sisi kompetensi, pola kerja, maupun kontribusi terhadap pertumbuhan industri dan ekonomi digital. Akuntan perlu terus mengembangkan kemampuannya dalam bidang teknologi digital agar dapat memberikan layanan konsultasi yang inovatif dan berdampak positif bagi perkembangan bisnis di era digital.
Dari sisi sosial, transformasi digital telah mengubah pola kerja, gaya hidup, dan interaksi Masyarakat . Teknologi digital seperti Internet of Things, kecerdasan buatan, dan analitik data telah memudahkan akses informasi, mempersingkat jarak, dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aktivitas. Namun, hal ini juga menghadirkan tantangan terkait ketimpangan digital, keamanan siber, dan dampak psikologis akibat overexposure terhadap teknologi. Akuntansi sebagai konsultan digital dapat berperan dalam merancang sistem informasi yang inklusif, memastikan keamanan data, serta mengembangkan pelatihan dan kebijakan yang responsif terhadap aspek sosial.
Dari sisi ekonomi, transformasi digital telah menciptakan peluang baru bagi pertumbuhan industri dan ekonomi (Nurulhidayah et al., 2024), seperti munculnya model bisnis berbasis platform, efisiensi biaya operasional, dan peningkatan produktivitas. Namun, hal ini juga menghadirkan tantangan dalam hal pergeseran pasar tenaga kerja, disrupsi pada sektor-sektor tradisional, dan persaingan global yang semakin ketat. Akuntansi sebagai konsultan digital dapat berkontribusi dalam mengembangkan sistem informasi yang mendukung pengambilan keputusan strategis, menganalisis dampak ekonomi dari transformasi digital, serta membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan risiko pada model bisnis digital (Yan, Z. 2017).
Dalam menghadapi implikasi transformasi digital, rekomendasi yang dapat diterapkan mencakup:
1. Pengembangan kapabilitas digital bagi profesional akuntansi, meliputi keterampilan dalam analitik data, pemrograman, dan pemahaman teknologi digital.
2. Integrasi sistem informasi akuntansi dengan teknologi digital, seperti cloud computing, Internet of Things, dan kecerdasan buatan, untuk meningkatkan efisiensi dan pengambilan keputusan yang berbasis data.
3. Kolaborasi interdisipliner antara akuntansi, teknologi informasi, dan bidang lainnya untuk merancang dan mengimplementasikan solusi digital yang komprehensif.
4. Penyusunan kebijakan dan panduan terkait keamanan data, privasi, dan etika dalam pemanfaatan teknologi digital.
5. Pengembangan program pelatihan dan pengembangan kompetensi digital bagi karyawan untuk memastikan kesiapan organisasi dalam menghadapi transformasi digital.
6. Partisipasi aktif dalam organisasi profesional akuntansi dan asosiasi teknologi untuk belajar, berbagi pengetahuan, dan mempengaruhi kebijakan terkait industri dan ekonomi digital.
Dengan menerapkan strategi tersebut, akuntansi sebagai konsultan digital dapat berkontribusi secara signifikan dalam mengelola informasi dan mendukung pengembangan industri serta ekonomi digital yang berkelanjutan, serta mengoptimalkan manfaat transformasi digital bagi organisasi dan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan:
Berdasarkan analisis penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0, serta mengkaji dampak sosial dan ekonomi dari perubahan peran akuntan tersebut.
2. Hasil analisis terhadap 12 artikel relevan menunjukkan bahwa transformasi digital telah secara signifikan mempengaruhi peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0. Hal ini membuat akuntan dapat mempertahankan relevansi profesi mereka dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam era transformasi digital.
3. Transformasi digital dalam profesi akuntansi merupakan pergeseran paradigma yang membutuhkan respons yang cepat dan terkoordinasi dari berbagai pemangku kepentingan. Investasi dalam pengembangan kompetensi digital akuntan menjadi kunci agar profesi ini dapat terus memberikan nilai yang signifikan bagi organisasi di era Industri 4.0.
Kesimpulan di atas menunjukkan bahwa transformasi digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0. Akuntan harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini agar dapat mempertahankan relevansi profesi mereka. Hal ini membutuhkan dukungan dan koordinasi dari berbagai pemangku kepentingan, seperti akademisi, organisasi profesi, pemerintah, dan perusahaan, agar akuntan dapat terus memberikan nilai yang signifikan bagi organisasi di era digital.

Saran penelitian yang dapat dilakukan: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam bagaimana transformasi digital berdampak pada aspek-aspek lain dalam profesi akuntansi, tidak hanya terkait peran akuntan sebagai konsultan digital.
2. Pihak akademisi, organisasi profesi, dan pemerintah harus bekerja sama untuk mengembangkan kurikulum dan program pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi digital akuntan agar mereka dapat beradaptasi dengan perubahan di era Industri 4.0 serta Profesi akuntan harus proaktif dalam mengadopsi teknologi digital dan memperbarui keahlian mereka agar tetap relevan dan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam era transformasi digital.
3. Perusahaan perlu memberikan dukungan yang memadai bagi akuntan untuk meningkatkan keterampilan digital mereka, sehingga dapat memberikan nilai tambah yang lebih signifikan bagi organisasi.
4. Perlu ada upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang peran akuntan yang telah berubah seiring dengan perkembangan teknologi, sehingga masyarakat dapat memahami dan memanfaatkan jasa konsultasi digital yang ditawarkan oleh akuntan.
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